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I. PENGANTAR 




r dikeluarkan pada 
nt bahwa Ahmadiyah 
jpsatkan. 
ihyebutkan bahwa Ahmadi- 
!an menyesatkan, ternyata akan 



Salah satu fatwa MUI ; 
tanggal 29 Juli 2005 adalah | 
keluar dari Islam, sesat d 
Keputusan MUI yh 

yah keluar dari Islam, sesaW_„„ „ 

dapat berakibat j^^^mbfftcan ketegangan dalam kehidupan 
beragama di jjfagmnmat. Sebab arti yang terkandung dalam 
statemenGfibvE^WUI tersebut, adalah bahwa semua peng- 
ikut Paham Islam Ahmadiyah kelompok manapun adalah 
k juga dapat berarti kafir. Pendapat bahwa peng- 
ham Islam Ahmadiyah murtad atau kafir adalah sa- 
Srbahaya. Kami yakin bahwa MUI telah khilaf dalam 
umumkan statement mengenai Ahmadiyah. Sangat 
jelas telah diutarakan dalam Metro TV pada dialog antara 
Najwa Shihab, Metro TV; Ulil Abshar Abdalla dari Jaring- 
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an Islam Liberal dan Amidhan, Ketua MUI, bahwa yang 
dimaksud adalah bukan Gerakan Ahmadiyah Indonesia. 
Bahwa kemudian dalam statement MUI disebutkan hanya 
Ahmadiyah, dan tidak diikuti oleh penjelasan lainnya, de- 
ngan demikian berarti, bahwa semua Ahmadiyah oleh MUI 
dianggap telah keluar dari Islam dan sesat menyesatkan^ 
Bahwa hal ini adalah kekhilafan MUI, atau keceroboj 
MUI, atau kesengajaan MUI, penulis tidak mengetal 
dengan jelas. Namun kemudian, untuk mencega h teT 
kesalah pahaman dan hal-hal yang tidak diingif 
syarakat, Gerakan Ahmadiyah Indon^ia, yang*|||§gjmkenal 



naiyah kelom- 
1/PB-MA/ 



dengan nama Ahmadiyah Lahore^fa 
pok Lahore telah mengeluarkan ]^kj 
GAI/0005 tanggal 1 Agustus ^K^^kk^fmat yang telah 
dikeluarkan tersebut telah dis ^a f^j^ah di distribusikan, 
termasuk juga di kota-kota ywt^mmyak penghuninya yang 
telah merasakan dampaj®taigwig akibat adanya fatwa 
MUI mengenai Ahmad^^Sfcf 

Berkenaan dengan haPRal tersebut diatas, penulis me- 
nyampaikan sebj^mWbftiasi kecil ini, yang berjudul Fatwa 
MUI dan Ge&^^Shmadiyah Indonesia dengan maksud 
untuk kiramfei da^it dimanfaatkan oleh semua pihak yang 
berkep^mM jan . Bahwa substansi informasi ini adalah upa- 
ya yang berisi siapakah yang disebut Muslim dan 

\dikit mengenai Gerakan Ahmadiyah Indonesia, 
udah-mudahan informasi-kecil ini dapat dipakai 
ataTP dimanfaatkan sebagai pertimbangan bagi masyarakat, 
apakah Gerakan Ahmadiyah Indonesia perlu diluruskan, 
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atau apakah justru sebaliknya, Fatwa MUI yang perlu dilu- 
ruskan. 




II. MAKLUMAT 




Bahwa Maklumat ini telda^mstnDusikan dan dise- 
barkan ke masyarakat, dan disampaikan kepada 

Pimpinan Instansi Sipd^ter«^iK Departemen Agama 
maupun Militer dan Po >Usi dan juga semua yang dianggap 
mempunyai perana» besar ywng berkepentingan dengan hal 
ini di masyarakggjJ^Mflhimat adalah sbb: 




Bismillahir-r-rahmani-r-rahim 
Nahmaduhu wanushalli ala Muhammadu-r rasululihil 
karim wa khatama-n Nabiyyin 
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Assalammu alaikum ww, 
Menimbang: 



Bahwa Gerakan Ahmadiyah Indonesia sejak berdiri 
pada tanggal 10 Desember 1928 adalah perkii^ 
pulan muslimin dan muslimat di Indoneskj 
beriman kepada Allah sebagai satu-sat uny^ 
yang wajib disembah dan Gerakan ^U^md^ah 
Indonesia melaksanakan penteabdian kenJfa-Nya 

Bahwa Gerakan Ahmadftak Inc j& n^ia ini ber- 
asaskan Al-Quran, suci terakhir 

dan sempurna, adahdi kitab £uci yang meru- 
pakan petunjuk dali S^y»midup manusia dan 
merupakan satu^®fcmj»/kitab suci agama Islam 
Bahwa adanya ^Majelis Ulama Indonesia 
yang telaMmenyatakan bahwa aliran Ahmadi- 
yah berada di luar Islam, sesat dan menyesatkan 

wa tersebut tidak membedakan Gerakan 
diyah Indonesia (Ahmadiyah kelompok Lahore/ 
diyah Lahore) dan Jemaat Ahmadiyah Indonesia 
i (Ahmadiyah kelompok Qadiani/ Ahmadiyah Qadian) 

Bahwa Gerakan Ahmadiyah Indonesia (Ah- 
madiyah kelompok Lahore) berbeda paham 
dan berseberangan dengan Jemaat Ahmadi- 
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yah Indonesia (Ahmadiyah kelompok Qadiani) 

Bahwa kebanyakan masyarakat umum belum mengeta- 
hui perbedaan antara Gerakan Ahmadiyah Indonesia 
(Ahmadiyah kelompok Lahore) dengan Jemaat Ah- 
madiyah Indonesia (Ahmadiyah Kelompok Qadiani^ 

Bahwa untuk meluruskan penilaian mai 
kat terhadap paham Gerakan Ahm adjf 
donesia, dipandang perlu Gerakai 
yah Indonesia untuk mengberikan^^alumat: 



KAMI, PEDOMAN BESAR < 
INDONESIA 
Menyatakan: 



GE1 




:®^^p^lADIYAH 



1. Bahwa kami, GAak^^Ahmadiyah Indonesia 
mengakui Nab#I^wAmmad saw sebagai Kha- 
taman- n - N ah i vv i ri , dalam arti penutup para 
Nabi (Q^^3;Wb), sesudah Beliau tidak ada 
fck Nabi lama maupun Nabi baru. 




. fatwa Majelis Ulama Indonesia Hasil 
Kyawarah Nasional II tahun 1980 maupun 
k Hasil Musyawarah Nasional VII tahun 2005, yang 
berarti juga menyatakan bahwa Gerakan Ahmadiyah 
Indonesia sebagai aliran diluar Islam dan sesat dan 
menyesatkan serta keluar dari Islam adalah berten- 
tangan dengan Ajaran Islam dan Hak Azasi Manusia 
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3. Menegaskan bahwa paham Gerakan Ahmadiyah 
Indonesia adalah berbeda dan berseberangan 
dengan paham Jemaat Ahmadiyah Indonesia 



Bahwa kami, Gerakan Ahmadiyah Indonesia selama 
ini belum pernah dilakukan pemeriksaan, atai 
diteliti, atau diaudit oleh Majelis Ulama Indoi 




Bahwa kami, Gerakan Ahmadi yah' 
nesia telah pernah diteliti oleh Drepke 
Agama (Balai Penelitiai^Keron^^Jn/Ke- 
agamaan, Semarang ^84-1985) 

Bahwa untuk meng^^r^^^^publik yang 
dapat berkembang tidal^fcwj^ dan juga untuk 
menghindari ko nfliktaSfemm hal-hal yang tidak 
diinginkan di map^tekamjjami Gerakan Ahmadiyah 
Indonesia siap ®|^fc#sedia untuk diperiksa dan 
diteliti secara kor^rehensif oleh Majelis Ulama 
Indone^^mta^Poleh Lembaga Kajian Agama 
ifendent dengan seizin Pemerintah 




t apabila terjadi tindak kekerasan terhadap 
jgota maupun harta milik Gerakan Ahma- 
i diyah Indonesia dan ternyata terbukti bahwa 
tindak kekerasan tersebut baik langsung maupun 
tidak langsung adalah terinspirasi dan atau dido- 
rong oleh fatwa Majelis Ulama dimaksud, maka 
Gerakan Ahmadiyah Indonesia akan menyele- 
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saikannya sesuai dengan hukum yang berlaku. 



Demikianlah kiranya agar semua yang berkepentingan 
dapat memakluminya. 




Prof Ir H F Ahnudi Dj, MSc 



III. SIAPAKAH YANG 
DISEBUT MUSLIM? 





Apakah yang harus dit« 
buat, sesuai dengan ajajg^ydi 
Muslim ? 

Sebelum 
dijelaskan bahwrj 
apa yang hai 
lim 

yang 

criteria dari seorang Muslim itu sepanjang 
: hukum sipil dan hubungan sosial dengan kaum 
flyang lain dikaitkan ? 

* Jawaban atau kesaksian atas pertanyaan diatas terbagi 
menjadi enam bagian: 



«amalkan, atau diper- 
^supaya dikenal sebagai 



iwabowfanyaan ini, sebelumnya harus 
ialawyang menjadi isu di sini bukanlah 
l seseorang agar menjadi kaum Mus- 
m keimanan dan pengamalan, namun isu 
lam kasus ini adalah: 
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A. Dari Qur’an Suci 

Inti-sarinya menunjukkan bahwa keimanan kepada 
Tuhan dan Rasul- Nya menjadikan seseorang itu “Muslim” 



B. Dari Hadist 

Peristiwa sejarah telah menunjukkan bahwa sepan^ 
jang hidup Nabi Suci Muhammad saw, orang-orang y 
memeluk agama Islam adalah dengan membaca 1 
Syahadat 

C. Pandangan otoritas Muslim. 

Sepanjang sejarah Islam, lagi-la 
untuk dikenal sebagai seorang h 
komunitas Islam, seseorang cu® 

Kalimah Syahadat 

D. Sabda Nabi Suci Muhammad. 

Bahwa apabila sesefcrsfflNhemberikan tanda-tanda la- 
hiriah tertentu dar^seorai^Muslim, maka seseorang yang 
menunjukkan taii^Atanffe semacam itu harus diperlakukan 
sebagai seoraj 





E. Larangan terhadap Takfir 

k Al-Qur’an, dan Ulama-Ulama juga melarang 
\(Takfir adalah memanggil seorang Muslim sebagai 
‘a u diluar Islam) 

F. Sikap terhadap Mu’awwil 

Pandangan Ulama Muslim bahwa seseorang tidak da- 
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pat disebut kafir hanya berdasarkan karena ia berbeda pen- 
dapat dengan penafsiran yang secara umum telah diterima 
dalam beberapa hal mengenai masalah agama 

Berikut ini adalah penjelasan dari hal-hal tersebut di- 

atas 



A. QUR’AN SUCI 







Agama Islam disimpulkan dalam dua frasa: 
ill- Allah (tidak ada Tuhan selain Allah) dai^fl 
ur rasul Allah (Muhammad adalah utean Allah). Dengan 
membenarkan dua rumusan ini, m|piasuki per- 

saudaraan Islam. 

Dua konstituen ini tidak’ te^dapMb^ama-sama da- 
lam Qur’an Suci, seperti yano^cul^pmnya dalam Kali- 
mah, tetapi masing-masing ^u»|^:ema yang tetap dalam 
al-Qur’an: 

“Maka ketahuilah baw^r** a da Tuhan selain Allah” 

(QS 47:19) 



itusan Allah” (QS 48:29) 



.itu juga Firman Allah dalam Al-Qur’an dianta- 
mdalah sebagai berikut: 



“Maka berimanlah kepada Allah dan Utusan-Nya” (QS 
4:171) 
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Mengenai siapakah seorang Muslim itu, Allah Berfir- 



1. “Katakanlah: Diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan kamu 
adalah Tuhan Yang Maha-esa. Apakah kemudian kamu 
menjadi Muslim ?” (QS 21:108) 

2. “Katakanlah: Kami beriman kepada Allah dan (kepada) 
apa yang diwahyukan kepada kami dan apa yang diwa- 
hyukan kepada Ibrahim dan Ismail dan Ishak dan Ya’kul 
dan anak cucu, dan kepada apa yang diberikan kep; 
Musa dan ‘Isa, dan apa yang diberikan kepada para^^? 
dari Tuhan mereka, dan kami tak membeda-jKckS^ 
salah satu di antara mereka, dan kajlji adalah ^^dhjr 
(aS 2:136) 

3. “Dan tatkala Aku wahyukan^pad^can^kpid (Nabi 
Isa): Berimanlah kepada- Ku^aja K^kdju^Itusan-Ku, 
mereka berkata: Kami beriman, o^^al^kanlah bahwa 
kami Muslim” 



rda) 





[alam Al-Qur’an dianta- 



Selain itu juga Firrr 
ranya adalah sebagai beil 

“Maka berimj^lah ke^affi Allah dan Utusan-Nya” (QS 

pasir berkata: Kami beriman. Kata- 
>elum beriman, tetapi berkatalah kamu: 

;lim - dan iman belum masuk dalam hati ka- 
[St9:14) 

n janganlah kamu berkata kepada orang yang mem- 
* ri salam kepada kamu: Engkau bukan orang mukmin” 
i (aS 4:94) 

Ayat-ayat ini menjelaskan bahwa seorang yang ber- 
iman kepada keesaan Tuhan dan kenabian Nabi Suci Mu- 
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hammad, dan beriman kepada wahyu-Nya, adalah seorang 
Muslim. Ayat kelima melangkah lebih jauh dengan me- 
ngatakan bahwa seorang yang memberikan salam assalamu 
alaikum menunjukkan bahwa dia seorang Muslim dan tidak 
dapat disebut kafir (tidak beriman atau non-Muslim atau 
diluar Islam) 



Muhammad saw, ora 
Syahadat 



Islam. 

'ari mereka yang berkata: ‘Tidak ada 
Tuhan selain Allah’ - jangan panggil mereka kafir. Ba- 
rangsiapa memanggil seorang yang mengatakan ‘Tidak 
ada Tuhan selain Allah’ sebagai kafir, dia sendiri yang 




B. HADIST 



a. Peristiwa menunjuk 



1. “Ibnu Umar meriway 



maka bila dia kafir bi 
sendiri adalah yang kj 
jil. iii, hal. 484) 



sabda: Jika seorang h 



ayat 

pur^ang menuduh orang lain sebagai 
jgai seorang yang kafir, tetapi itu akan 




in^f bila yang dituduh tidak sesuai dengan 
mkhari, Kitab Adab; Kitab 78, bab 44) 



kg terdapat dalam hadist ini berarti menghen- 
n Muslim dari saling mencap sebagai pendosa 
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lebih dekat kepada kekafiran”. (Tabarani, diriwayatkan 
dari Ibnu Umar) 



4. “Janganlah memanggil orang-orang ahli Qiblat yakni 
mereka yang salat menghadap ke Mekkah sebagai kafir”. 
(Al-Nihaya dari Ibn Athir, vol. iv, p. 187) 



5. “Tidak seorangpun keluar dari keimanan kecuali bahwa 
mereka mengelak dengan apa yang dia telah masuk ' 
dalamnya, yakni membaca Kalimah” (Majma’ az-Zawa’ 
jil. I, hal. 43) 

6. Tiga perkara adalah basis keimanan. Satu, yaknk 
han diri dari dia yang berkata: ‘TidiA ada tuhi^^eliH 
Allah’ - jangan memanggil dia kafj^Hau berdo^|lWau 
mengeluarkannya dari Islam untuk setiap kelainannya 
yang tidak benar” (Abu D awu^l 5U 

7. Ada banyak hadist lain yang mel^^^r “raftffi ahli Qiblat” 
dicap sebagai kafir. Ini ad ar sebagaimana 
diperingatkan oleh Nabi 

7. “Barangsiapa menamaRSkuf^^ak beriman) kepada se- 
orang mukmin, dia se™ j^^Wrang pembunuh” (Tirmizi, 
Teks dan terjeiMhan Urcra diterbitkan di Karachi, jil. ii, 
hal. 213) ^ 

iuci memasukkan seseorang dalam 

r meriwayatkan bahwa Rasulullah s.a.w. ber- 
^[Islam itu berdasarkan lima perkara - bersaksi bah- 
va tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah Ra- 
wullah, menegakkan salat , membayar zakat, menunaikan 
k ibadah Haji, dan berpuasa di bulan Ramadhan (Bukhari, 
Kitabul Iman; kitab 2, bab 1, hal.90 dari edisi yang di- 
gunakan). 
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Catatan: Dalam hadist ini, Kalimah dihitung sebagai satu 
dari landasan dasar. Landasan dasar ini adalah Kalimah, 
dan hal lainnya berdasarkan atas ini. 



. Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Nabi Suci mengirim- 
kan Mu’az ke Yaman sebagai gubernur, dan memberi 
instruksi kepadanya: Ajaklah orang-orang untuk bersaksi 
bahwa tiada tuhan kecuali Allah dan bahwa aku adalat. 
Rasulullah, jika mereka menerimanya, katakanlah bah} 
Allah telah mewajibkan mereka salat lima kali seht 
jika mereka menerimanya, katakanlah bahwa 
mewajibkan mereka membayar zakaljrang di 
si kaya untuk si miskin (Bukhari. 

24, bab 1) 

. Ketika menjelang wafatnya 
Rasulullah s. a. w. datang kej 
bersamanya Abu Jahal bim 
Abi al-Mughira. Rasululk 
Wahai paman ! Kati 
saya akan berdiri 





r mendekat, 
menemukan 
\ Abdullah bin 
a kepada Abu Talib: 
%da tuhan kecuali Allah’, 
ifpan Allah tentang hal ii 



“Kemudian Abi# Jahal cSKr Abdullah bin Abi Umayyah 
berkata: wahai Abu Talib ! Akankah engkau berbalik dari 
agama ABmiM^lttalib ? Rasulullah meneruskan pem- 
bacaag^W^lh ini kepadanya, dan dua orang itu juga 
■iyampaikan pesan kepadanya, hingga Abu Talib 
kata-kata terakhirnya bahwa dia mengikuti 
Abdul Muttalib dan menolak mengatakan ‘Tidak 
mda Tuhan kecuali Allah’” (Bukhari, Kitab Pemakaman, 
%tab 23, bab 81, jil.i, hal. 511). 

k Khalifah Abu Bakar ra berkata: “Wahai Rasulullah, 
apakah keselamatan itu?” Nabi Suci bersabda: “Dia yang 
menerima Kalimah yang saya minta diucapkan oleh pa- 
manku (Abu Talib ), tetapi yang ditolaknya, itulah sarana 
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keselamatan” (Mishkat al-Masabih, Kitabul Iman, seksi 

3) 



. Sahabat Anas meriwayatkan bahwa Nabi Suci bersabda: 
“Tidak ada seorangpun yang bersaksi dengan tulus dari 
hatinya bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah dan Mu- 
hammad adalah Rasulullah, kecuali Allah mengharam- 
kannya dari api neraka”. (Mishkat al-Masabih, Kitabul 
Iman, seksi 1) 

. Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi 
ngirimkan pengembara ke Najd, namun ternyata 
membawa seseorang dari Bani Hanifa, yang 

Sumama bin Usai, dan mengikatn^i di tiang' 

Kemudian Nabi Suci datang menenfl^^a dan bersabda: 
“Lepaskanlah Sumama”. Kemud^i orang itu ™rgi ke 
sebatang pohon dekat masjid^and^^tojnb®lce masjid, 
dan berkata: Saya bersaksi bahwcA^af^^f Tuhan selain 
Allah, dan Muhammad adalaJ^Un^sprNya (Bukhari, 
Kitab Doa, kitab 8, bab 

. Sahabat Abu Dzarr mrfMWaoBR: ‘Saya berkata kepada- 
nya (Nabi Suci ): SajiMd^SKim kepadaku. Maka ketika 
Beliau menyajikannya, ss^w menjadi Muslim di sana dan 
kemudian, Bajbau bcrlUla kepadaku: Abu Dzarr ! Jagalah 
kerahasia^i^^^jL dan kembalilah ke negerimu. Ketika 
lendengar tentang kemenangan kita, lalu 
a berkata: ‘Demi Dia Yang mengirimkan 
■ngan kebenaran, saya akan berteriak tentang 
i mereka’ Demikianlah dia (Abu Dzarr) pergi 
asjid, dan kaum Quraish ada di sana. Dia berkata: 
wahai orang-orang Quraish ! Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muham- 
mad adalah hamba-Nya dan Lfr«r#M-.lVj«”(Bukhari, Kitab 
al-Manaqib; Kitab 61, bab 9; jil.ii, hal.335) 





8. Dalam kisah yang terkenal tentang masuknya Khalifah 
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‘Umar ra ke dalam Islam, yang diberikan dalam tarikh 
Nabi Suci dari penulis tenar Shibli “Sirat an-Nabi”, 
diriwayatkan bahwa ketika ‘Umar menjadi yakin akan 
kebenaran al-Qur’an, dia mengumumkan masuk Islam- 
nya dengan berseru: 11 Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
Rasulullah" (Sirat an-Nabi, jil.i, hal. 225-226) 

. Ketika Abdullah bin Salam mendengar berita ked: 
tangan Nabi Suci di Madinah, dia pergi menengokm 
dan berkata: “Saya bertanya kepadamu tiga perks 
yang hanya para nabi yang tahu jawabannya”. Na 
menjawab pertanyaannya. Peristiwa kejadianny^daUB 
sebagai berikut: Dia (Abdullah) beAta: “Saya bettaksi 
bahwa engkau adalah Rasulullaj^ dia 

berkata: “Wahai Rasulullah! YahWi^laHAgpm pem- 
fitnah; jika mereka menemtSBn aku. J^gnj jRii seorang 
Muslim sebelum kamu menanyJA^r^r tentang aku, 
mereka akan memfiknahku.^Adca. kelfka kaum Yahudi 
datang, Abdullah masuk ke%n^W^|ya. Rasulullah s.a.w. 
bersabda: “Semacam aibkah oSjjfSg laki-lakimu Abdullah 
bin Salam ?” Merekafce®S^“Dia adalah cendekiawan 
kami yang paling cerdas, ^pitera dari seorang yang paling 
cerdas, dan dhoMalab^mg terbaik dari kami, putera dari 
yang terbai]^^|^mi”. Nabi Suci bersabda: “Bagaimana 
renjadi seorang Muslim?” Mereka ber- 
tuhan menyelamatkan kami dari hal ini!” 
k Abdullah keluar menemui mereka dan berka- 
'ber saksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan saya 
1 bahwa Muhammad adalah Rasulullah." Mereka 
kerkata: “Dia adalah yang terburuk dari kami, putera dari 
yang terburuk”. Dan mereka mulai menolaknya (Bukhari, 
i Kitabul Anbiya; kitab 60, bab 1; jil.ii, hal.253) 

10. Diriwayatkan dari Abu Salamah bahwa ibunya telah 
mengungkapkan wasiat bahwa seorang budak perempuan 
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Muslim hendaknya dibebaskan atas namanya. Maka dia 
bertanya kepada Nabi Suci tentang hal itu dan ingin tahu 
kalau dia mau membebaskan seorang budak perempuan 
dari kota Nubiah yang dimilikinya. Nabi Suci bersabda: 
“Bawalah dia ke sini”. Ketika dia datang, Beliau bertanya 
kepadanya: “Siapakah Tuhanmu ?” Dia menjawab: “Al- 
lah”. Beliau bertanya: “Siapakah aku ?”. Dia menjawab: 
“Rasulullah”. Beliau bersabda: “Pergilah dan bebaskanlah 
dia, dia seorang mukmin.” (Tarjuman al-Sunna, jil.ii, hal. 
128) 

11. Abu Hurairah meriwayatkan bahwa dia memii 
Suci mendoakan agar ibunya memperoleh 
Beliau berdoa: “Wahai Allah !” BeriM^etunjul 
ibunda Abu Hurairah”. Kemudim Ilurai |h me- 
riwayatkan: “Saya kemudian ner* 1 1 

Rasulullah s. a. w. Ketika sayaWr 
ternyata tertutup. Ibuku mendei 
ku, berseru: Tetaplah kau 
mendengar suara kecipak ai 
baju atasnya, dan terbi """ 



Kemudian dia membi 
Hurairah 
dan bahwa 
Saya 







Lena doa 
rumahku, 
mgkah kaki- 
[urairah”. Saya 
mg mandi, memakai 
'makai tutup kepalanya. 



dan berkata: “Wahai Abu 
>ersaksi^0hwa tiada Tuhan selain Allah , 
adalah hamba dan Utusan-Nya. 
;an segera kepada Rasulullah dengan 
tan. Dia memuji Allah, dan berbicara 
kannya”. (Muslim, Kitab Akhlak, jil.vi, 



l bin al-Hasib meriwayatkan bahwa suatu hari 
mereka duduk-duduk bersama Nabi Suci ketika Beliau 
^rsabda kepada para sahabatnya: “Marilah kita pergi 
k menjenguk tetangga Yahudi kita yang sakit”. Maka ketika 
Nabi Suci masuk ke dalam melihatnya, dia mendapatinya 
dalam sakaratul maut. Dia bertanya kepadanya bagai- 
mana keadaannya, dan kemudian bersabda kepadanya: 
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“Bersaksilah bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan bahwa 
aku adalah Rasulullah”. Yahudi itu melihat ke ayahnya 
yang berdiam diri saja. Nabi Suci kemudian mengulangi 
pertanyaannya. Ayahnya berkata: “Bersaksilah”. Maka re- 
maja itu berkata: “Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 
Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasulullah ”. Nabi 
Suci bersabda: “Segala puji bagi Allah, Yang, melalui aku, 
telah menyelamatkan orang ini dari api neraka”. (Bukhari, 
Kitab Pemakaman) 

13. Ketika Nabi Suci sedang tertidur di bawah sebataJ® 
pohon, seorang Arab gurun datang mengham^®|||to 
dengan sebilah pedang. Kisahnya lebih lanjuAbamB. 
dia, Badui itu bertanya: “Siapakah J^g bisa nfiSpria- 
matkanmu dariku sekarang ini P’^TalSfcuci rr^awab: 
“Allah”. Kemudian pedang itu jatuh dari ta^MUjya. Nabi 
Suci memungutnya dan bertJ^aT‘Sffl|^kal^’ung dapat 
menyelamatkanmu dariku sekarai^^aaPtn seorang ahli 
pedang yang lebih baik”. N^^^iu^fcfrtanya: “Apakah 
engkau bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan 
bahwa aku adalah Rasulullah fj^Dia menjawab: “Tidak, 
tetapi saya berjanji tJ^alCTJph memerangimu maupun 
berfihak dengaruorang memerangimu”. Lalu Nabi 
Suci membiaRt»nya^rgi.” (Mishkat al-Masabih; Ta- 
wakkal kep^|^|Aah dan sabar, seksi 3) 

Jjatang kepada Nabi Suci ketika pertem- 
ang berlangsung. Dia bertanya: “Akankah saya 
■lu pertama-tama orang-orang kafir dan lalu 
i Muslim atau pertama-tama menjadi seorang 
luslim dulu dan kemudian bertempur ?” Nabi Suci 
renjawab: “Jadilah seorang Muslim dulu, baru bertem- 
k pur”. Laki-laki itu berkata: “ Saya bersaksi bahwa tiada Tu- 
han selain Allah, dan bahwa engkau adalah hamba-Nya dan 
Utusan-Nya". Dia kemudian pergi dan bertempur hingga 
akhirnya dia syahid. (Tuhfat al-Akhyar, hal.394) 
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15. Adi bin Hatim, seorang Sahabat Nabi Suci, meriwayat- 
kan: “Nabi Suci, ketika melihatku, bersabda: Adi, meng- 
apa engkau melarikan diri dari La ilaha ill- Allah (tidak 
ada Tuhan selain Allah)? Adakah sesuatu yang lain selain 
Allah yang pantas disembah ? Mengapa kamu tidak 
mengucapkan Allahu Akbar ? Adakah sesuatu yang lebih 

agung selain Allah ?” Kata-I~*“ 1 J: 

hatiku sehingga segera saya 
jadi seorang Muslim. (Tafs 



njadi murtad pada waktu 
;ota dari kabilah ini me- 
ibawanya kembali kepada 

“Muhammad telah wafat, begitu pula para nabi sebelum- 
nya. Saya mendeklarasikan bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah dan Muhammad adalah hamba dan Utusan-Nya.” 
Kabilahnya berkata: 




c. Pandangan Otoritas Mu; 
Muslim itu?’ 

1. Khalifah Abu Bakar r a 
Ketika Abu Bakar ra menj 



tad, dan menerangkan ba 



nubs sepucuk surat kepac 



ayat Q^S.1:5) 



ian Yang 
,ah. Saya 

ddhi* 

i riMmbenarkan risalah Allah yang di- 
imoYa yang mengingkarinya, adalah 
(Tarikh Tabari, terjemahan Urdu, jil. 




lbenarkan ris 



ina kabilah yang murtad itu menjadi Muslim 
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“Kami juga bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Al- 
lah, dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan 
Utusan-Nya”. Demikianlah mereka tetap teguh di dalam 
Islam (Tarikh Tabari, jil.i, hal.94-95. Bab tentang yang 
murtad dari Bahrain). 



3. Imam Ghazali (w. 1111 M.), Mujaddid abad ke V I 
salah satu dari filosuf terbesar Islam, menulis: 

i. “Dia yang berkata, ‘Tidak ada Tuhan selain Allah, dan 
Muhammad adalah Utusan-Nya’, dengan lidahnya tet^T 
tidak membenarkannya dalam hatinya tak diraguk* 
di Akhirat dia akan termasuk di antara orang-or^ 





Sekuler 
karena 
.an kita wajib 
(Ihya al-Ulum, 



dan akan masuk neraka. Tetapi ju| 
bahwa, sepanjang berkenaan denj 
ini, yang berwenang dalam keag; 
harus memasukkannya di anfik 
tidaklah diketahui apa yang ada 
untuk menerima pengaku an^^^dal 
hal. 97). 

Dalam biografi tentaryg^jtoan^ifhazali, Maulana Shibli 
menulis: 

“Apakah doktrin Islam i^jurut Ghazali ? Prinsip Islam 
itu hanyalah dmLkali^t: Tidak ada Tuhan kecuali Allah, 
MuhammacMt^^llah. Namun, dalam menerangkan rin- 
ciannyaJ^k^nbil? perbedaan dan banyak paham Islam 
bernjdn^ula^^U Ghazali oleh Shibli, hal. 102). 



^Ibnu Taimiyah (w. 1327 M), 
nam, seorang ulama terkemuka, mujaddid pada 
amannya, abad ke VII H telah menulis” 

k “Bukti dimana keislaman seseorang itu, harus didasarkan 
pada sesuatu yang dikenal sama bagi semuanya. Jika ini 
telah ditentukan oleh ilmu yang dimiliki oleh Rasulullah, 
maka semua orang munafik akan termasuk dalam kaum 
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kafir. Jika mereka terbunuh berdasarkan ini, mereka akan 
mendapat kesempatan untuk menjelekkan Islam dengan 
mengatakan bahwa Nabi Suci telah membunuh kawan- 
kawannya sendiri. Karena itu, sekedar mengakui Kalimah 
di mulutnya adalah sebagai kriteria seorang yang memeluk 
Islam, dimulai serta diakhirinya perang terhadap kaum 
kafir dibuat tergantung hanya dari Kalimah ini” (Kitabul 
Iman, hal. 172 seperti yang dirujuk dalam Tarjuman 
Sunnah, catatan kaki, jil.i,hal.471, Delhi, 1948). 




>. Shah Waliullah Delhi (w. 1763 M.) 

Shah Waliullah, seorang cendekiawan 1 
yang terkenal di dunia, ulama da^hlosuf, d Mfeaa jfg telah 
dikenal baik di India maupun Pakistan lajji, menulis: 
“Ketika perintah itu diresmik^ oleh Syariat, maka kata 
iman muncul untuk diterapi® kgpaSftjduC kesaksian’, 
dan kata kufur atau pengingkarai^ dua kesaksian 
di atas. Dengan mengingat^S|^^ is^rah ini, kita dapat 
mengatakan bahwa iman itJh*SKui dengan lidah, dan 
kufur juga menolak d^NhmkMm di atas dengan lidah”. 
(Al-Khair al- Kasir, ha Nflj^P fterbitkan di Karachi). 

kesaj|sran” yang dimaksudkan adalah 

m dari Shah Waliullah 




i telah menggambarkan keimanan sebagai 
Bis: Satu adalah yang tergantung kepada perintah 
mengenai dunia ini, seperti misalnya kesucian dari hidup 
\pi properti, dan yang berkenaan dengan perkara ketaat- 
. an lahiriah. Nabi Suci Muhammad telah bersabda: “Saya 
diperintahkan untuk berjuang menghadapi orang-orang 
hingga mereka bersaksi bahawa tiada tuhan selain Allah 
dan Muhammad adalah Utusan-Nya, menegakkan salat 
dan membayar zakat; dan bila mereka berbuat demikian, 
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mereka mendapatkan jaminan keselamatan hidup dan 
propertinya dariku’. Dan mengenai kekafiran dalam 
hatinya, Allah yang akan memanggil mereka untuk ber- 
tanggung-jawab atas hal itu. Nabi Suci bersabda: ‘ Dia 
yang salat seperti kita salat, mengambil kiblat kita sebagai 
kiblatnya, dan makan daging sembelihan kami , dia adalah 
Muslim dimana ada ianii (perlindungan) dari Allah dan 
Rasul-Nya; maka janganlah merusak perjanjian Allah ' 

Dan Nabi Suci bersabda: ‘Tiga perkara menjadi basis, 
keimanan kita: dia yang mengucapkan Kalimah den } 
lidahnya, j angan sebut dia kafir, untuk dosa yang dipt 
nya, ataupun mengeluarkannya dari Islam 
yang tidak pantas” al-Baljgha, jil.i, b! 

keimanan kedua”, hal.322). 

7.‘Mufradat’ Imam Raghib ^ 

Dalam kamus standar (^rkn SusL^lufradat’ dari 
Imam Raghib, definisi Iskr^|kk£ sebagai berikut 
“Sesuai dengan Syariat, ad£cj^^l|»)at komitmen se- 
seorang terhadap Islan^A^m^^Kama adalah luasnya 
pengakuan Islam itu tingkat keimanan, dan 

itu adalah pengakuan ae m^^tidah nya serta dengan mem- 
baca Kalimah. b< mei^^Bi perlindungan hidup . Dalam 
hal ini, pertA^ Ai nTOgenai benarnya keimanan tidak 
muncul . Ayat fH^pr’an menunjukkan derajat Islam ini: 
‘PengbCi^^^ gurun berkata, kami beriman. Katakan- 
lah, Kamu belum beriman, katakan saja kami Muslim’ . 




'alam yang lain adalah yang di atas tingkat iman, 
^ahwa, di samping mengakui Kalimah dengan li- 
Jlahnya hendaknya ada keimanan di hati dan orang itu 
Tkrus menunjukkan keberanian dalam mengamalkannya 
\ dan menyerahkan diri kepada takdir Ilahi. Derajat Islam 
ini dirujuk dalam menyebutkan riwayat Nabi Ibrahim as: 
‘Ketika Tuhannya berkata kepadanya, berserahdirilah, dia 
berkata, saya berserah diri kepada Tuhan sarwa sekalian 



